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ABSTRACT

Micro and Small Enterprises (MSESs) are the biggdayers in the economic
sector that engages in trading and services. Iregainthe problems faced by MSEs
in the city of Semarang is the capital problemyimch micro entrepreneurs of small
businesses do not have enough capital to do busines

The purpose of this study is to analyze the difieezs and the development of
MSEs between before and after obtaining finanaiogpfBMT At-Taqwa Halmahera
including venture capital, sales turnover and profi

The object of research is MSEs that are membefs-da.qwa BMT sample is
Halmahera with 75. Type of data collected is ofr@ry data and secondary data.
Methods of data analysis used in this researchusheltest validity, reliability test
and Wilcoxon sign rank test.

Based on calculation of Wilcoxon sign rank testlitain capital variable p-
value of 0.000 (0.000 <0.05) which means that tleeeedifferent capital variables
before and after obtaining financing from BMT AtgWa Halmahera of Semarang or
increase capital by 92% after catty financing of #t-Taqwa BMT Halmahera city
of Semarang.

For sales turnover variables obtained p-value @0®. (0.000 <0.05) which
means that there are differences in variable salesover before and after obtaining
financing from BMT At-Taqwa Halmahera city, whishan increase of 103% after
obtaining financing from BMT At-Tagwa Halmaherayaif Semarang.

For variable-p value of profits obtained by 0.0@0000 <0.05) which means that
there are differences in variable profits beforeaiter obtaining financing from
BMT At-Tagwa Halmahera city, which is an increaé%% after obtaining
financing from BMT At-Taqwa Halmahera City Semarang

Thus with the financing of the At-Tagwa BMT Halnrahia the city of
Semarang, the capital of business, sales turnonérpaiofitability of Micro and Small
Enterprises (MSES) have increased significantly.

Keywords: Micro and small, Financing, Business @alpiTurnover of Sales, Profit.
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ABSTRAKSI

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) merupakan pelaku tedrgsada sektor ekonomi
yang bergerak di bidang perdagangan maupun jasl @aumnya masalah yang
dihadapi oleh UMK di Kota Semarang adalah masal@émpdalan, dimana
pengusaha mikro kecil tidak memiliki modal usahag/@ukup untuk menjalankan
usaha.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pddan dan perkembangan
UMK antara sebelum dan sesudah memperoleh pembiaya& BMT At Tagwa
Halmahera yang meliputi modal usaha, omzet pemuida keuntungan.

Objek penelitiannya yaitu UMK yang menjadi anggddT At Tagwa
Halmahera dengan sampel sebanyak 75. Jenis dagadylemmpulkan adalah data
primer dan data sekunder. Metode analisis data ganmakan dalam penelitian ini
meliputi uji validitas, uji reliabilitas dan uji pakat tandavilcoxon.

Berdasarkan perhitungan uji pangkat tandécoxon untuk variabel modal
didapatkan nilai -p sebesar 0,000 (0,000<0,05) ymergrti ada beda variabel modal
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dariBM&agwa Halmahera Kota
Semarang atau terjadi peningkatan modal usaha aeb% setelah medapatkan
pembiayan dari BMT At Tagqwa Halmahera Kota Semarang

Untuk variabel omzet penjualan didapat nilai -peseaip 0,000 (0,000<0,05) yang
berarti ada perbedaan variabel omzet penjualaniulseb@an sesudah memperoleh
pembiayaan dari BMT At Tagwa Halmahera Kota Senwgrayaitu terjadi
peningkatan sebesar 103% setelah mendapatkan paabiaari BMT At Tagwa
Halmahera Kota Semarang.

Untuk variabel keuntungan didapat nilai -p sebe3@®00 (0,000<0,05) yang
berarti ada perbedaan variabel keuntungan sebelam sksudah memperoleh
pembiayaan dari BMT At Tagwa Halmahera Kota Senwgrayaitu terjadi
peningkatan sebesar 65% setelah mendapatkan peabiaari BMT At Taqwa
Halmahera Kota Semarang. Dengan demikian dengaryagsembiayaan dari BMT
At Tagwa Halmahera di Kota Semarang maka modalajsamzet penjualan dan
keuntungan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) mengalamnipgkatan yang sangat
berarti.

Kata Kunci : Usaha Mikro dan kecil, Pembiayaan d@&MT At Tagwa Halmahera
Kota Semarang, Modal Usaha, Omzet Penjualanmtdegan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yangumgai peranan
penting di dalam perekonomian suatu negara selbagain usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan alhekgnnya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentaikinya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dilihat dari segi imbalan maupun jasa atas penggumana, baik simpanan
maupun pinjaman, menurut peraturan Bank Indonesiad®N/PBI/2007 yang dikutip
(Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru, 2006) bdiedakan menjadi dua yaitu:

a. Bank konvensional yaitu bank yang dalam aktivitasryaik penghimpunan
dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, mi&arberdan
mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlahamig@lam persentase
tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu.

b. Bank Syariah yaitu bank yang dalam aktivitasnyak lpeanghimpunan dana
maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikanntengenakan
imbalan atas dasar prinsip Syariah yaitu jual t&ti bagi hasil.

Menurut Muhammad (2005) hal mendasar yang membadakiara lembaga

keuangan konvensional dengan Syariah adalah terlegdgla pengembalian dan



pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabaédkelembaga keuangan dan/
atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepasidah.

Pertumbuhan dan perkembangan perbankan Syarialnddnésia tumbuh
makin pesat secara fantastis. Krisis keuangan bldbaatu sisi telah membawa
hikmah bagi perkembangan perbankan Syariah. Progmekankan Syariah di
Indonesia makin cerah dan menjanjikan. Bank Syagiamdonesia diyakini akan
terus tumbuh dan berkembang. Perkembangan indlstnbaga Syariah ini
diharapkan mampu memperkuat stabilitas sistem lgauaNasional.

Bank Syariah tidak menggunakan bunga sebagai atk umemperoleh
pendapatan maupun membebankan bunga atas pengglameadan pinjaman karena
bunga merupakan riba yang diharamkan. Kegiatanasyfmral yang dilakukan oleh
bank Syariah menggunakan prinsip bagi hasifft and loss sharing Keberadaan
perbankan Islam sudah diakui secara yuridis nofrdatam UU No. 10 Tahun 1988
tentang perbankan. Surat Keputusan Direksi Bankriasia tentang Bank Umum
dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Tahun 1999 didepgdengan Bank Umum
berdasarkan prinsip Syariah dan Bank Perkreditdyd®®4BPR) berdasarkan prinsip
Syariah yang diatur dalam Surat Keputusan DireksinkB Indonesia No.
32/34/KEP/DIR. Undang-undang perbankan dapat memdor tumbuh dan
berkembangnya lembaga perkembangan di Indonesia.

Bank Islam di Indonesia sudah dikenal oleh masydralkengan berdirinya
Bank Muamalat sebagai bank umum Syariah yang partain muncul di Indonesia.

Konsep perbankan Syariah bersumber dari Al-Quran Hadist Rasulullah SAW,



serta ljtihad/Qiyas para ulama. Hal ini bertujuariuk menegakkan keadilan dan
kesejahteraan sosial sesuai dengan perintah ANAM. SAl-Ghazali menyatakan
bahwa tujuan Syariah adalah untuk meningkatkanj&ietszaan masyarakat dengan
menjamin kepercayaan, kehidupan, kecerdasan, ketorudan kesejahteraan
(Triyuwono dan As’udi, 2001 dikutip oleh Muhamma@04).

Ibadah merupakan hubungan vertikal antara Allahgdenmanusia sebagai
hambanya sedangkan mu’amalah sendiri merupakannpgahuhorizontal antar
manusia termasuk di dalamnya hubungan secara sElspalomi seperti jual beli
perdagangan, sewa-menyewa, pinjam-meminjam dan gaelya. Hubungan
mu’amalah disesuaikan dengan syariat Islam sebagairfirman Allah dalam surat
Ali Imron ayat 130 yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makiasil riba yang

berlipat ganda. Takutlah kepada Allah agar kamu mpermleh

kebahagiaan”.

Dalam menjalankan perekonomian baik investasi maygmrdagangan umat
Islam tidak diijinkan untuk memakan riba. Investasilam bank Islam diartikan
sebagai suatu kewajiban bagi pihak yang kelebilaaa dintuk menyalurkan hartanya
ke dalam kegiatan yang bersifat produktif dan meikbe kesempatan kerja baru
serta memperlancar arus barang dan jasa. Falsafdianut oleh perbankan Syariah
yang diyakini oleh para ulama dan pemikir islam rakaendorong terjadinya

kebersamaan dan gotong royong dalam mencapai késgan lahir dan batin.



Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 10 Tah@81R&ndasan hukum
bank Syariah sudah cukup baik dari segi kelembagaamaupun landasan
operasionalnya. Perkembangan ilmu dan pengetahwnjadikan berkembangnya
inovasi-inovasi dan sistem yang mengatur hidup dgak aspek. Dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, maka mendorong wdakya perubahan pada
sistem ekonomi di masyarakat. Ekonomi Syariah yelad berkembang di Indonesia
diterapkan pula pada lembaga-lembaga keuangan bmupun keuangan bukan
bank. BMT termasuk pada kategori lembaga keuangkromon bank yang bersifat
informal, disebut informal karena keberadaan BMdaki memerlukan legitimasi
formal karena keberadaan BMT tidak memerlukan ilegisi formal dari pemerintah
/ instansi terkait. Kinerjabaitul maal wat tamwilhampir sama dengan koperasi
dimana di dalamnya terdapat pula berbagai produk tatuk pengumpulan dana
maupun penyaluran dana. Untuk operasionalnya sehdimpir sama dengan
operasional bank Syariah yaitu dengan peneraptamsizagi hasil.

Dengan semakin bertambahnya jaman, sudah banyddagenkeuangan baru
berbentuk BMT Baitul Maal WatTamwil) bermunculan yang berbasis Syariah serta
kemunculan sebagai organisasi yang relatif baruTBBaitul Maal Wat Tamwjl
merupakan lembaga swadaya masyarakat, yang dididiem dikembangkan oleh
masyarakat. BMT didirikan dengan menggunakan matial masyarakat yang
bertempat di lokasi yang sama dimana BMT itu ber&iendirian dari BMT bukan
hanya dari masyarakat yang bertempat tinggal dadolberdirinya BMT tetapi

mendapatkan bantuan dari luar.



BMT pada awalnya berdiri sebagai suatu lembaga @korrakyat yang
membantu masyarakat yang kekurangan, yang miskinngtaris miskin (poor and
near poor). Kegiatan utama yang dilakukan dalam BMTadalah pengembangan
usaha mikro dan usaha kecil, terutama mengenaiudanpermodalan. Untuk
melancarkan usaha pembiayadimapncing tersebut, BMT berupaya menghimpun
dana sebanyak-banyaknya yang berasal dari masydolka di sekitarnya. Sebagai
lembaga keuangan Syariah, BMT harus berpegang temda prinsip-prinsip
Syariah. Keimanan menjadi landasan atas keyakimdnkumampu tumbuh dan
berkembang. Hampir semua BMT yang ada memilih lkagpesebagai badan hukum,
atau dipakai sebagai konsep pengorganisasiannya.

Baitul Maal Wattamwil(BMT) melakukan jenis kegiatan, yaiBaitul Maal
dan Baitul Tamwil Sebagai Baitul Maal, BMT menerima titipan zakafag, dan
shadagahserta menyalurkantgsaru) sesuai dengan peraturan dan amanahnya.
Sedangkan sebagBaitul Tamwil BMT mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan pesiga kecil bawah dan kecil
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjangigggan ekonomi dan
BMT berfungsi sebagai suatu lembaga keuangan 3Syak@mbaga ini berfungsi
sebagai lembaga keuangan Syariah yang menghimpupetg/aluran dana menurut
prinsip Syariah. Prinsip Syariah yang sering didgiamadalam BMT adalah sistem
bagi hasil yang adil, baik dalam hal penghimpunaomon penyaluran dana.

Dengan berdirinya BMT akan memberikan kemudahaaypelan jasa semi

perbankan, terutama bagi pengusaha atau pedagdogggo ekonomi lemah



sehingga akan mampu menggali potensi, meningkgikastuktivitas, meningkatkan

pendapatan serta mengembangkan perekonomian didsido Upaya meningkatkan
profesionalisme membawa BMT kepada berbagai indiegiatan usaha dan produk
usaha. Keberadaan BMT diharapkan mampu mempung& ydng sangat kuat
dalam menjalankan misi dan dapat mengurangi keterggan pengusaha kecil dari
lembaga-lembaga keuangan informal yang bungangéfregdrlialu tinggi. Pemberian

pembiayaan diharapkan dapat memajukan ekonomi pahgukecil.

Salah satu ciri umum yang melekat pada masyaradegaan di Indonesia
adalah permodalan yang lemah. Padahal modal menpaisur yang sangat penting
dalam mendukung peningkatan produksi dan tarafphithasyarakat pedesaan itu
sendiri, terlebih bagi pengusaha atau pedagangngaio ekonomi lemah (usaha
kecil). Golongan ekonomi lemah umumnya kekurangasdah sehingga sering
mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahamysguBaha atau pedagang
ekonomi lemah khususnya pengusaha kecil yang bjasaerdesak kebutuhan
permodalan biasanya mengambil jalan pragmatis agengancari permodalan dari
rentenir. Banyak pengusaha kecil yang tidak menipergkan akibat yang akan
terjadi sehingga terjebak hutang yang makin lam&imaertambah dan lama
kelamaan akan mematikan usahanya. Pemberian pimjanmalal usaha sifatnya
sementara dan sebagai rangsangan untuk mendorauykpr sehingga dapat
meningkatkan pendapatan usaha kecil. Dengan meatimgk pendapatan maka
kesejahteraan dan keadilan masyarakat dapat tetwdpn tercapai. Dengan

berdirinya BMT akan memberikan kemudahan pelayaj@sa semi perbankan,



terutama bagi pengusaha atau pedagang golongammkdamah sehingga akan
mampu menggali potensi, meningkatkan produktivitagningkatkan pendapatan
serta mengembangkan perekonomian di pedesaan.

Saat ini banyak sekali dijumpai lembaga pembiaygang ditawarkan di
pedesaan hanya saja hasil kerja lembaga pembidgaardengan berbagai pelayanan
yang ditawarkan belum begitu mencapai sasarantsgpag diharapkan. Pentingnya
permodalan bagi masyarakat pedesaan dan kotaskecéntara lembaga pembiayaan
yang ada belum begitu sukses mengatasinya makatspedu dipikirkan lembaga
dan pola pembiayaan yang mampu menyentuh golorigaromi lemah di pedesaan
dan kota kecil yang benar-benar membutuhkan tanmbadoalal untuk meningkatkan
usaha dan pendapatan mereka. Dengan adanya BMTinsatharapkan mampu
mempunyai efek yang sangat kuat dalam menjalanksinya dan dapat mengurangi
ketergantungan pengusaha kecil dari lembaga-lemlk@gangan informal yang
bunganya relatif terlalu tinggi. Pemberian pemb@&yaasedapat mungkin dapat
memandirikan ekonomi pengusaha kecil.

Keberadaan UMK hendaknya diharapkan dapat memlmerstikbusi yang
cukup baik terhadap upaya penanggulangan masalsalahayang sering dihadapi
seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya pimpengangguran, ketimpangan
distribusi pendapatan dan segala aspek yang tidiédk Beranan UKM di Indonesia
yang dikaitkan oleh pemerintah hendaknya harus tdapangurangi tingkat
pengangguran yang semakin bertambah dari tiap tahananggulangi kemiskinan

dengan membantu masyarakat yang kurang mampu cthaergaan pendapat yang



dapat memperbaiki kehidupan masyarakat yang memiéterbatasan dalam
keuangan khususnya. Meningkatnya kemiskinan pada lgdsis ekonomi akan
berdampak positif terhadap pertumbuhan output baddiav.

Pembangunan dan pertumbuhan UKM merupakan salatpsaggerak yang
krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonorbiadiyak Negara di dunia.
Karakteristik yang melekat pada UKM bisa merupakalebihan atau kekuatan yang
justru menjadi penghambat perkembang&rogth constraints Kombinasi dari
kekuatan dan kelemahan serta interaksi keduanygadesituasi eksternal akan
menentukan prospek perkembangan UKM.

Sektor ekonomi di Indonesia merupakan sektor yamding banyak
konstribusinya terhadap penciptaan kesempatan k#a@ya sumber pendapatan
khususnya di daerah pedesaan yang memiliki peralayaing rendah. Usaha Mikro
Kecil Menengah (UKM) yang merupakan salah satu kmmep dari sektor industri
pengolahan, secara keseluruhan mempunyai andil ysanggat besar dalam
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakaaniping itu banyak potensi
tersebut, banyak permasalahan yang dihadapi oleK klena sifat usahanya yang
kebanyakan masih bersifat transisi. Beberapa palateen utama yang sering
dihadapi usaha ini antara lain masalah permodaarpdmasaran. Permasalahan lain
yang dihadapi adalah penguasaan teknologi yangaheriékurangan modal, akses
pasar yang terbatas, kelemahan dalam pengeloladnra uken lain sebagainya. Kota

Semarang mempunyai potensi industri yang cukumgtjrsgktor industri mempunyai



kontribusi terbesar kedua setelah sektor perdaganigatel dan restoran dalam
perolehan produk domestik regional bruto (PDRB).

Linkagedari sektor tersebut ternyata mampu berpengarufy gakup besar
bagi pertumbuhan sektor usaha mikro dan kecil anéang. Laju pertumbuhan
sektor UMK tersebut dari tahun ke tahun mengaldukidasi.

Tabel 1.1

Pertumbuhan Sektor UMK beberapa Kecamatan Di Kota #marang
Tahun 2007-2009 (Unit)

No. Jenis Usaha 2007 2008 2009
1 Kelontong 382 336 981
2 Konveksi 1462 965 1487
3 Elektronika 197 231 229
4 Tekstil 141 145 150
5 Beras/Bumbu 2465 2973 2730
6 Barang Pecah Belah 382 410 432
7 Daging 990 906 976
8 Produksi Konsumsi 668 685 691
9 Tanaman Hias 2 50 48
10 Sayur Mayur 1385 1776 1824
11 Buah 776 776 911
12 Warung Makan 367 498 483
13 Ikan Laut/Asin 786 818 858
14 Roti/Makanan 564 692 702
15 Jamu/Obat 115 117 120
16 Kerajinan Tangan 204 537 628
17 Lainnya 3300 7600 7621

Jumlah 14186 19497 20871

Sumber : Semarang dalam atafkan 2009
Dari Tabel 1.1. dapat dilihat beberapa jenis usaiil@o dan kecil diatas

beberapa usaha mengalami tingkat penurunan jundatiay beberapa tahun namun
dapat dipulihkan dengan baik sehingga pertumbulemgnunjukkan angka yang

positif. Jenis usaha yang mengalami pertumbuhdmesar adalah kelontong pada
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tahun 2007 sebesar 2,69% mengalami kenaikan pdwa 2009 sebesar 4,70%.
Selain kelontong jenis usaha sayur mayur juga mang&enaikan yang cukup pesat
dari tahun 2007 sebesar 9,76% mengalami kenaikda tadaun 2009 sebesar 8,74%.
Jenis usaha daging dari tahun 2007 sebesar 6,98%ataeni penurunan di tahun
2009 sebesar 4,68%. Jenis usaha tanaman hias knentuk dibahas karena pada
jenis usaha ini mengalami kenaikan yang sangat yaga pada tahun 2007 sebesar
0,01% dan pada tahun 2009 mengalami kenaikan se®@286. Sedang jenis usaha
lainnya mengalami peningkatan dari tiap tahunnyaa AL6 jenis usaha yang
mengalami pertumbuhan yang menunjukkan nilai godital ini mengindikasikan
bahwa potensi Semarang akan usaha mikro dan kexghs potensial.

Namun seiring dengan perkembangan kota yang senmakin, kendala
terbesar yang dialami sektor usaha tersebut adalaimnya kepemilikan modal.
Dimana sebagian besar darinya hanya mengandalkaial npoibadi yang sangat
minim sedang pangsa pasar ke depan semakin bethasaiveng dengan pertambahan
laju pertumbuhan penduduk kota.

Permasalahan yang biasanya dihadapi oleh UMK adakatit macet. Sejak
adanya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) At Tagwa Halneh di Semarang Tengah
UMK vyang menjadi anggotanya mendapatkan kemudahariuku dapat
mengembangkan usahanya. Berdirinya BMT ini mampuaggerakkan ekonomi di
Kota Semarang. Sebelum adanya BMT At Tagwa Halnaajuenlah UKM di Kota
Semarang belum cukup banyak. Dengan adanya BMTt dag@bantu UKM untuk

menambah modal untuk usahanya. Peran dari BMT rmpahd@mbutan yang baik
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dari masyarakat yang menjadi anggota BMT At Tagwértdhera di Kota Semarang,
hal ini diungkapkan karena UMK yang merupakan atggBMT At Taqwa
Halmahera mendapatkan dana bergulir untuk penambaioalal usaha UMK yang
terdiri dari sektor perdagangan dan sektor jasa.

Melihat fenomena tersebut, BMT menjadi salah sa&blga keuangan
alternatif yang dapat memberikan solusi bagi peatahsn tersebut. Dimana BMT
merupakan lembaga swadaya masyarakat yang berbé&opdrasi dan berbasis
Syariah sehingga proses birokrasi perbankan yamgasarosedural dan administratif
dapat diminimalkan sehingga kemudahan dalam metidapinjaman bagi sektor
UMK dapat segera terpenuhi.

BMT At Tagwa Halmahera Kota Semarang terletak dtdfeatan Semarang
Tengah. BMT ini sudah sangat dipercaya sekali atedsyarakat karena tidak
menggunakan prinsip bunga tetapi dengan prinsip &gl yang tidak merugikan
satu sama lain. Dengan adanya BMT At Tagwa Halnaabapat membantu UMK
yang tidak memiliki modal buat usaha untuk dapatimgka usaha. BMT At Tagwa
Halmahera sejak pertama berdiri bertujuan untuk bzeru masyarakat terutama
untuk masyarakat ekonomi lemah supaya dapat tumbah berkembang.
Pembiayaan yang diberikan BMT At Tagwa Halmaheq@akla anggotanya menurut
jenis dari usahanya dan tiap jenis tidak memperpkshbiayaan yang sama karena
pembiayaan yang diberikan menurut jenis usahanyangrnasing yang dibedakan
sektor perdagangan dan sektor jasa. Adapun darg diberikan BMT At Taqwa

Halmahera Kota Semarang kepada UMK dilihat padaThl2 di bawah ini:
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Tabel 1.2
Dana Bantuan Alokasi Pembiayaan Usaha Mikro dan Kdat
BMT At Taqwa Halmahera Tahun 2007-2009 (Rupiah)

Jenis Usaha 2007 2008 2009
Sektor Perdagangan
Warung Makan 8.000.00010.000.000 15.000.000
Pakaian 10.000.00015.000.000 20.000.000
Ban dan Onderdil 5.500.000 6.000.000 10.000.000
Kaset, CD, VCD 1.500.000 3.000.000
Alat Olahraga 10.000.000 15.000.000
Toko Sembako 5.000.000 7.000.000 10.000.000
Sektor Jasa

Bengkel 4.000.000 5.000.000 6.000.000
Salon 1.000.000 3.000.000
Penjahit 2.500.000 3.000.000 5.000.000
Kontraktor 5.000.000 7.000.000 10.000.000
Percetakan 10.000.00.2.000.000 15.000.000
Warnet 8.000.000 12.000.000

Jumlah 50.000.000 85.500.000 124.000.000

Sumber : BMT At Tagwa Halmahera Tahun 2009

Dari Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa dana alokaspydiberikan kepada BMT
At Tagwa Halmahera Kota Semarang kepada UMK tidpurtaya mengalami
kenaikan disetiap jenis usaha dan ada jenis usara lang mendapatkan
pembiayaan. Sektor perdagangan memperoleh pemhiagdiag besar dibandingkan
sektor jasa karena pada sektor perdagangan dagadyaeroleh UMK lebih dapat
dipastikan dibandingkan di sektor jasa. Pada sgl¢otagangan jenis usaha pakaian
yang memperoleh pembiayaan paling besar dari BMTTa&qwa Halmahera dari
tahun 2007 sebesar 20% dan pada tahun 2009 mehseji@sar 16,1%. Sedangkan

pada sektor jasa jenis usaha percetakan yang melgipgrembiayaan paling besar
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pada tahun 2007 sebesar 20% meningkat pada tatd¢ghr@@ningkat sebesar 12%.
Tiap tahunnya jenis usaha yang dibiayai oleh BMTTAgwa Halmahera semakin
bertambah misalnya saja pada sektor perdaganganysaha pedagang VCD dan
alat olahraga pada tahun 2007 belum dibiayai datagahun 2008 memperoleh
pembiayaan dari BMT. Pada sektor jasa jenis usahg paru dibiayai oleh BMT At

Taqwa Halmahera pada tahun 2008 yaitu jenis usalba dan warnet.

Melihat hubungan antar fenomena tersebut maka msandpeneliti untuk
melakukan penelitian ilmiah dengan judulAnalisis Perkembangan Usaha Mikro
dan Kecil Setelah Memperoleh Pembiayaan Mudharabaldari BMT At Tagwa
Halmahera di Kota Semarang”.

Penelitian ini untuk melihat sejauh mana BMT ddpaperan sebagaigent
of developmenbagi Kota Semarang dalam menumbuh kembangkanrdgkti dan
BMT dapat menjadi salah satu solusi alternatif mhalaengatasi masalah pembiayaan
UMK agar UMK dapat semakin tumbuh dan berkembaegakin kuat dan mandiri

dalam menghadapi pangsa pasar yang lebih luas lagi.

1.2Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan tersebut dapatmdskan masalah yang
dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil (UMK) khususnya gasering dihadapi oleh
pengusaha kecil atau pedagang ekonomi lemah agedahodalan lemah serta/
kekurangan modal. Salah satu masalah klasik palaggeg enggan untuk datang ke

bank dan lembaga formal lainnya dikarenakan banyakpersyaratan yang
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diperlukan untuk memperoleh fasilitas kredib{ bankablg atau pembiayaan untuk
usahanya. Masalah yang dihadapi UMK tidak adanyabp&uan yang baik.

UMK di Kota Semarang terdiri dari berbagai macanigeaisaha dan sebagian
UMK tersebut pernah mendapat bantuan dana untukalraetti BMT At Tagwa
Halmahera di Kota Semarang dengan tujuan agar UkH{ ynenjadi anggota dapat
berkembang dan menyerap tenaga kerja di Kota SemarRadahal modal
merupakan unsur pertama dalam mendukung peningkataluksi dan taraf hidup
masyarakat itu sendiri, terlebih bagi pengusaha aedagang golongan ekonomi
lemah khususnya pengusaha kecil.

Dengan hadirnya BMT, merupakan jalan alternatiuknlapat memajukan
sektor UMK ataupun pedagang golongan ekonomi letdahini akan menarik untuk
dikaji sehingga timbul penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaan modal UMK antara sebelum dsudale mendapat
bantuan pembiayaanudharabaldari BMT At Tagwa Halmahera ?

2. Bagaimana perbedaan omzet penjualan UMK antarausebgan sesudah
mendapat bantuan pembiayaandharabaldari BMT At Tagwa Halmahera?

3. Bagaimana perbedaan keuntungan UMK antara sebelam sksudah

mendapat bantuan pembiayaandharabaldari BMT At Tagwa Halmahera?
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1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis perbedaan modal usaha, omzet penjdalakeuntungan Usaha
Mikro Kecil sebelum dan sesudah memperoleh pembrayaidharabaltdari
BMT At Tagwa Halmahera di Kota Semarang.

2. Menganalisis perkembangan modal usaha, omset pemjdan keuntungan
Usaha Mikro Kecil di Kota Semarang.

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah aavk&imuan dan
dapat digunakan sebagai masukan dan referensi fohgk-pihak yang
melakukan penelitian serupa.

2. Dapat dijadikan pertimbangan BMT dalam mengambiputesan untuk

pemberian pembiayaan.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk kejelasan dan ketetapan arah pembahasan d&apsi ini penulis
menyusun sistematika sebagai berikut :
BAB |1 : Pendahuluan
Menguraikan latar belakang masalah, perumusan aigsaljuan dan

kegunaan penelitian dan sistematika penelitian.



BAB Il :

BAB Il

BAB IV :

BAB V
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Tinjauan Pustaka

Menguraikan tentang landasan teori yang berkait@mgan topik
penelitian, pembahasan hasil-hasil penelitian seb@®ya yang menjadi
acuan dalam penyusunan skripsi ini, kerangka peamkiyang
menerangkan secara ringkas hubungan antara varisd®s dengan
variabel terikat yang akan diteliti, serta hipategenelitian yang menjadi

pedoman dalam analisis data.

: Metode Penelitian

Menguraikan tentang variabel penelitian dan defmperasional variabel,
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metodgpeulan data, serta
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini

Hasil dan Analisis

Menguraikan tentang deskriptif objek penelitian ganenjelaskan secara
umum obyek penelitian dan hal-hal yang berkaitamgda penelitian ini,
serta proses pengintepretasian data yang dipeunietk mencari makna

dan implikasi dari hasil analisis.

: Penutup

Mencakup uraian yang berisi kesimpulan yang digérotlari hasil

penelitian serta saran-saran.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Usaha Mikro dan Kecil ( UMK))

Menurut UU No.20 tahun 2008 tentang Usaha MikrociKelan Menengah
disebutkan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produiidit orang perorangan dan/
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteeha mikro sebagaimana
diatur dalam undang-undang ini. Sedangkan Usahal kkdalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan olemrang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atan balang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langgumaupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhaksgaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang ini.

Usaha Mikro dan Kecil merupakan kegiatan usaha yaagpu memperluas
lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonorarasdgas kepada masyarakat,
dan dapat berperan dalam proses pemerataan damgketiain pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, danetzrpdalam mewujudkan
stabilitas nasional. Selain itu, usaha mikro dacilkadalah salah satu pilar utama
ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempat@may dukungan,

perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebaga keberpihakan yang

17
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tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, targeyabaikan peranan usaha
besar dan Badan Usaha Milik Negara.

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (1) Uddikao adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan/atau badarhagserorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam updexdlang ini. Adapun kriteria
usaha mikro dapat dilihat pada Pasal 6 ayat ($¢bditkan bahwa:

1. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling baniggk50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangue@pat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak R@0.800.000,00 (tiga
ratus juta rupiah)

Sedangkan dalam Pasal 1 ayat (2) Usaha Kecil adasalha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan olerang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atan balang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langgumaupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhakigaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang ini. Adapun kritersaha Kecil dapat dilihat pada
Pasal 6 ayat (1), disebutkan bahwa:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.0@0,0ima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.00000(@jma ratus juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan tempat usaha; atau
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 3@M.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.00000(dua milyar lima
ratus juta rupiah).

Ganewati (1997) menyatakan bahwa Usaha Mikro dacil Keerdasarkan
perdagangan dan investasi dapat dikelompokkan wiesnjapat kelompok yaitu:

1. Usaha mikro dan kecil yang sudgb global, yaitu usaha mikro dan kecil
yang telah menjalankan kegiatan internasional aesangat luas, meliputi
kawasan global seperti Asia, Eropa atau AmerikadJta

2. Usaha mikro dan kecil yang sudatternationalized yaitu usaha mikro dan
kecil yang menjalankan satu kegiatan internasionealnya ekspor.

3. Usaha Mikro dan Kecil potensial, yaitu usaha mi#tam kecil yang memiliki
potensi menjalankan kegiatan internasional.

4. Usaha Mikro dan Kecil yang beroriantasi domestikity usaha mikro dan
kecil yang menjalankan usaha secara domestik.

2.1.1.1 Peran Usaha Mikro dan Kecil (UMK)
Menurut Rudjito (2003: 40) setidaknya ada empatksgama yang menjadi
alasan mengapa UMK memiliki peran strategis, yaitu:

» Aspek manajerial, yaitu meliputi: peningkatan prkidiatas/omzet/tingkat
utilisasi/tingkat hunian, meningkatkan kemampuan mg@&aran dan

pengembangan sumber daya manusia.
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» Aspek permodalan, yaitu meliputi: bantuan modal nghan 1-5%
keuntungan BUMN dan kewajiban untuk menyalurkardikreagi usaha kecil
minimum 20%) dari portofolio kredit bank dan kemhda kredit.

* Pengembangan program kemitraan dengan usaha ba&&aftetvat sistem.
Bapak-Anak Angkat, PIR, keterkaitan hulu-hilirfofward linkage,
keterkaitan hilir-hululjackward linkage modal ventura, atau subkontrak.

* Pengembangan sistem sentra industri kecil dalantu skawvasan apakah
berbentuk PIK (Permukiman Industri Kecil), LIK (Ighungan Industri
Kecil), SUIK (Sarana Usaha Industri Kecil) yang ukdng UPT (Unit
Pelayanan Teknis) dan TPI (Tenaga Penyuluh Industri

* Pembinaan untuk bidang usaha dan daerah tertemtit KUB (Kelompok
Usaha Bersama), Kopinkra (Koperasi Industri Keaih ¢Kerajinan).

Menurut Lestari (2007) untuk memenuhi kebutuhanmpelalan tersebut,
UMK paling tidak menghadapi empat masalah, yaitu:

a. Masih rendahnya atau terbatasnya akses UMK terhbddmgai informasi,
layanan, fasilitas keuangan yang disediakan olelarkgan formal, baik bank,
maupun non bank misalnya dana BUMN, ventura.

b. Prosedur dan persyaratan perbankan yang terlalit sghingga pinjaman
yang diperoleh tidak sesuai kebutuhan baik dalanuhaah maupun waktu,
kebanyakan perbankan masih menempatkan agunaniahaebagai salah

satu persyaratan dan cenderung mengesampingkamkatausaha.
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c. Tingkat bunga yang dibebankan dirasakan masihitingg
d. Kurangnya pembinaan, khususnya dalam manajemenng@noa seperti
perencanaan keuangan, penyusunan proposal daelkmgainya.

UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecih déenengah dalam
pasal disebutkan bahwa usaha mikro dan kecil hemujmenumbuhkan dan
mengembangkan usahanya dalam rangka membangunopengln nasional
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

Usaha mikro dan kecil selain memiliki peran pentojam penyerapan
tenaga kerja, usaha mikro dan kecil juga sebagdiasieproses industrialisasi suatu
negara. Anderson (dikutip Sulistyastuti, 2004) rbangun suatu tipologi untuk
tahap-tahap industrialisasi suatu negara.

Keterkaitan antara UMK dengan usaha besar mendukeog Flexible
Specializationyang berkembang tahun 1980-an. Teori ini menentaog yang
dikembangkan Anderson yang bernada pesimis dengampnediksi bahwa usaha
mikro dan kecil makin menghilang ketika pembangurkonomi makin maju.
Namun menurut teoftlexible Specializatiofjustru beranggapan bahwa usaha mikro
dan kecil makin penting dalam proses pembangunancgki yang semakin maju
(Tambunan, 2002).

Noer Soestrisno (2004) menjelaskan usaha mikrokdait memiliki peran
penting dalam perkembangan ekonomi yang ditunjukiiam sejumlah indikator

sebagai berikut:
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1. Ketika pertumbuhan ekonomi mencapai 4,8 persemt@B00 dimana Usaha
Besar (UB) belum bangkit, banyak pakar memperkmakel tersebut
kontribusi dari usaha mikro dan kecil selain dakter ekonomi.

2. Hasil survei 1998 ketika awal krisis terhadap 2i®b usaha mikro dan kecil
di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa hanya 4epesgaja usaha mikro
dan kecil menghentikan bisnisnya, 64 persen tidangalami perubahan
omzet, 31 persen omzetnya menurun, dan bahkarsérpprstru berkembang.

3. Technical AssistanADB pada tahun 2001 juga melakukan survei terhadap
500 usaha mikro dan kecil di Medan dan Semarang yaemberikan hasil
bahwa 78 persen usaha mikro dan kecil menjawak tetkena dampak krisis
moneter.

2.1.1.2 Masalah yang Dihadapi Usaha Mikro dan KecilUMK)

Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesaktidpas dari berbagai
macam masalah. Tingkat intensitas dan sifat dasatah-masalah tersebut tidak bisa
berbeda tidak hanya menurut jenis produk atau pgaag dilayani, tetapi juga
berbeda antar wilayah atau lokasi, antar senttay aektor atau subsektor atau jenis
kegiatan, dan antar unit usaha dalam kegiatan sgktor yang sama (Tambunan,
2002). Meski demikian masalah yang sering dihadégh usaha mikro dan kecil
menurut Tambunan (2002) :

1. Kesulitan pemasaran
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu &egdaf kritis bagi

perkembangan usaha mikro dan kecil. Salah satk aspey terkait dengan
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masalah pemasaran adalah tekanan-tekanan persabaglarpasadomestic
dari produk serupa buatan usaha besar dan impapunali pasar ekspor.

. Keterbatasafrinancial

Usaha mikro dan kecil, khususnya di Indonesia madgpi dua masalah
utama dalam aspefnancial : mobilitas modal awalsfar-up capita) dan
akses ke modal kerjdinancial jangka panjang untuk investasi yang sangat
diperlukan demi pertumbuhautputjangka panjang.

. Keterbatasan SDM

Keterbatasan SDM juga merupakan salah satu kers#aias bagi banyak
usaha mikro dan kecil di Indonesia, terutama dalaspek-aspek
enterpreunership manajemen, teknik produksi, pengembangan produk,
engineering design quality contro] organisasi bisnis, akuntansgata
processing teknik pemasaran, dan penelitian pasar. Keteshataini
menghambat usaha mikro dan kecil Indonesia untplatdiaersaing di pasar
domestik maupun pasar internasional.

. Masalah bahan baku

Keterbatasan bahan baku (dan input-input lainnyga jsering menjadi salah
satu kendala serius bagi pertumbubatputatau kelangsungan produksi bagi
banyak usaha mikro dan kecil di Indonesia. Ketedeat ini dikarenakan
harga baku yang terlampau tinggi sehingga tidglarigkau atau jumlahnya

terbatas.
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5. Keterbatasan teknologi

Usaha mikro dan kecil di Indonesia umumnya masihggaenakan teknologi

lama atau tradisional dalam bentuk mesin-mesinataa alat-alat produksi

yang sifathya manual. Keterbelakangan teknologitioek hanya membuat
rendahnya totafactor productivitydan efisiensi di dalam proses produksi,
tetapi juga rendahnya kualitas produk yang dibuat.

Ganewati (1997) menyebutkan bahwa permasalahan garigg dihadapi
oleh usaha mikro dan kecil dapat bersifat intematpun eksternal. Secara internal
kendala usaha mikro dan kecil adalah modal, telgiolakses pasar, keterbatasan
manajemen dan SDM serta informasi yang terbatadarfggkan faktor eksternal
adalah kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidakdukung usaha mikro dan kecil
seperti praktek monopoli dan proteksi terhadap fzgdaeindustri besar.

Menurut Suhardjono (2003) permasalahan yang dihaalep usaha mikro
dan kecil meliputi:

1. MasalahFinancial
» Kurangnya kesesuaian (terjadinggsmmacth antara dan yang tersedia
yang dapat diakses oleh usaha mikro dan kecil.
» Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam paadausaha mikro

dan kecil.
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» Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan olefsgdur kredit yang
cukup rumit sehingga menyita banyak waktu sementardah kredit
yang dikucurkan kecil.

» Kurangnya akses ke sumber dana yang formal, ba&bdbkan oleh
ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianjamasi yang
memadai.

* Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerjagyeaukup tinggi.

» Banyaknya usaha mikro dan kecil yang belemkable baik disebabkan
belum adanya manajemen keuangan yang transpargouma&urangnya
kemampuamanajerialdanfinancial.

2. Masalah Non-finansial

» Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksiggatity controlyang
disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk mengpertkembangan
teknologi serta kurangnya pendidikan dan pelatihan.

« Kurangnya pengetahuan pemasaran, yang disebabkantelbatasnya
informasi yang dapat dijangkau oleh usaha mikro Heal mengenai
pasar, selain karena keterbatasan kemampuan usiaisedan kecil untuk
menyediakan produk atau jasa yang sesuai dengagikan pasar.

» Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) serta kayangumber daya
untuk mengembangkan SDM.

» Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi
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3. Masalahinkagedengan perusahaan
* Industri pendukung yang lemah
* Usaha mikro dan kecil yang memanfaatkan atau mevad@un sistem
closterdalam bisnis belum banyak.
4. Masalah ekspor
» Kurangnya informasi mengenai pasar ekspor yangtatipanfaatkan.
» Kurangnya lembaga yang dapat membantu mengembaegkpaor.
« Sulitnya mendapatkan sumber dana untuk ekspor.
» Pengurusan dokumen yang diperlukan untuk ekspay paokratis.
Menurut Ridwan (2004) permasalahan yang seringddipiaoleh usaha mikro
meliputi :
» Aspek Pemasaran
Pengusaha mikro tidak memiliki perencanaan dartegfrgpemasaran yang
baik. Usahanya hanya dimulai dari coba-coba, baltidak sedikit yang
karena terpaksa. Jangkauan pemasarannya sangaasesdehingga informasi
produknya tidak sampai kepada calon pembeli pakendiereka hampir tidak
memperhitungkan tentang calon pembeli dan tidakgenbagaimana harus
memasarkannya.
= Aspek Manajemen
Pengusaha mikro biasanya tidak memiliki pengetahyemy baik tentang

sistem manajemen pengelolaan usaha. Sehinggadsh#itiakan antar aset
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keluarga dan usaha. Bahkan karena banyak di anteeeka yang

memanfaatkan ruang keluarga untuk berproduksi.néaraan usaha tidak

dilakukan, sehingga tidak jelas arah dan targebhaigang akan dijalankan
dalam periode waktu tertentu.
= Aspek Teknis

Berbagai aspek teknis yang masih sering menjadilgmo meliputi : cara

berproduksi, sistem penjualan sampai pada tidakmg@an hukum serta

perizinan usaha yang lain.
= Aspek Keuangan

Kendala yang sering mengemukakan setiap perbinnanggha kecil adalah
lemahnya bidang keuangan. Pengusaha mikro handak tmemiliki akses
yang luas kepada sumber permodalan. Kendala innggshnya dipengaruhi
oleh tiga kendala diatas. Kebutuhan akan permodadiak dapat dipenuhi
oleh lembaga keuangan modern, karena pengusahd taak dapat
memenuhi prosedur yang ditetapkan.

Keterkaitan antara usaha mikro dengan usaha besatukung teorFlexible
Specializationyang berkembang tahun 1980-an. Teori ini menentaog yang
dikembangkan Anderson yang bernada pesimis dengamprediksi bahwa usaha
mikro makin menghilang ketika pembangunan ekonoakimmaju. Namun menurut
teori Flexible Specializationustru beranggapan bahwa usaha mikro penting dalam

proses pembangunan ekonomi yang semakin maju (Traanbu2002). Selain
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keunggulan dalam spesialisasi produksi, teori moflega beranggapan bahwa usaha
mikro sebagai salah satu penggerak motor ekspor.

Untuk pasar barang, usaha mikro melakukan transihsjan seluruh pelaku
ekonomi, baik sesama usaha mikro, UKM, usaha bdsankan pelaku usaha
internasional. Usaha mikro ikut berperan dalam mmrme kebutuhan hidup
masyarakat, sekaligus memberikan kontribusi teghadspor negara. Usaha mikro
juga berperan sebagai distributor sekaligus pargsgi berbagai produk yang
dihasilkan oleh usaha besar. Bahkan bagi beberaplaigen besar produk konsumsi,
seperti mie instan dan kosmetik, pasar usaha msdpagian besar merupakan pangsa
konsumsinya, baik sebagai konsumen langasung mapetantara (Krisnamurthi
dalam Yustika).

(Dalam Yustika, 2006) Lembaga keuangan mikro, menuudiantoro
berfungsi memberikan dukungan modal bagi pengusaikeo (micro enterprises
untuk meningkatkan usahanya. Ismawan (2003: 5-7)numjakkan bahwa
pengalaman mengembangkan keuangan mikro untuk amelagyasyarakat miskin
dalam lingkup dunia telah mendapatkan momentum, lyaitu dengan adanydicro
credit Summit (MSyang diselenggarakan di Washington tanggal 2-4 b 997.
Dengan demikian, terdapat beberapa alternatif saydilakukan.

1. Banking of the poor.Bentuk ini mendasarkan diri padsaving led
microfinance ketika mobilisasi keuangan mendasarkan diri padaakepuan
yang dimiliki oleh masyarakat miskin. Bentuk ingpumendasarkan pula atas

membership basekeanggotaan dan partisipasinya terhadap kelembagaan
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mempunyai makna yang penting. Bentuk-bentuk yaihgh téerlembaga di
masyarakat, antara lain Kelompok Swadaya Masyar@g@M), Kelompok
Usaha Bersama (KUBEredit Union (CU),Koperasi Simpan Pinjam (KSP),
dan lain-lain.

. Banking with the poorBentuk ini mendasarkan diri dari memanfaatkan
kelembagaan yang telah ada, baik kelembagaan {saggnsosial masyarakat
yang mayoritas bersifat informal atau yang serisglilit Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM), serta lembaga keuangan formatka&Kedua lembaga
yang naturenya berbeda itu, diupayakan untuk diorganisasikaan d
dihubungkan atas dasar semangat simbiosis mutualifimak bank akan
mendapat nasabah yang makin banyakréaching) sementara masyarakat
miskin akan mendapat akses untuk mendapafikaancial support. Di
Indonesia, hal ini dikenal dengan pola yang sedisgbut Pola Hubungan
Bank dan Kelompok Swadaya Masyarakat (PHBKSM).

. Banking for the poorBentuk ini mendasarkan diri atasedit-led institution,
yakni sumberfinancial support(terutama) bukan diperoleh dari mobilisasi
tabungan masyarakat miskin, namun memperoleh damber lain yang
memang ditujukan untuk masyarakat miskin. Denganiklan tersedia dana
cukup besar yang memang ditujukan kepada masyaralskin melalui
kredit. Contohnya yakni Badan Kredit Desa (BKD)nl®ga Dana Kredit
Perdesaan (LDKP), Grameen Bank (yang ada di Indmrseperti Lembaga

Keuangan Mikro/ LKM), dan yang lainnya.
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Lembaga keuangan mikro merupakan lembaga yang uoielakkegiatan
kegiatan penyedia jasa keuangan kepada pengusaihdd® mikro serta masyarakat
berpenghasilan rendah yang tidak terlayani oletbégya keuangan formal dan yang
telah berorientasi pasar untuk tujuan bisnis (Rodf003).

Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia menurut Bankdohesia
diklasifikasikan seperti pada gambar di bawah@arfibar 2.1) :

Gambar 2.1

Klasifikasi Pembagian Lembaga Keuangan Mikro

BRI Unit Des:i
BANK
BPR (Badan Pengkreditan) Rak:
LKM
KSP (Koperasi Simpan Pinja
Non
Bank USP (Unit Simpan Pinjar

LDKP (Lembaga Dana Kredit Raky

BMT (Baitul Mal Wattamw)

LSM (Lembaga Swadaya Masyare)

Arisar

Pola PembiayaaGramee

Pola Pembiayaan A<

KSM (Kelompok Swadaya Masyarak

Credit Unior

Sygmber : Wiloejo Wirjo Wijono, 20p5
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BRI Unit Desa dan BPR merupakan lembaga keuangakromiyang
persyaratan peminjaman menggunakan metode banleksional, pengusaha mikro
kebanyakan masih kesulitan mengaksesnya. Lembagang@n mikro dengan
sendirinya menuntut pelakunya menjalankan manajersecara professional,
melakukan pendekatan dengan pengelolsi&keholder dikelola dengan prinsip
usaha modern, dan mengacu pada prioritas pembanglirtaerah masing-masing,
baik dari sisi wilayah, sektor maupun manusianyandan prinsip utama, dari, oleh
dan untuk masyarakat itu sendiri.

Kelemahan keuangan mikro menurut (A. Luluk Widyay20il 0) yaitu:

» Kurang mampu menjalankan usaha

* Lemah dalam pengelolaan

» Cara hidup yang konsumtif

» Cepat merasa puas dengan hasil yang dicapai
» Sangat tergantung kepada fasilitas

* Rendahnya profesionalisme

» Kesadaran akan kualitas produksi masih rendah

Bersifattrial danerror
* Masih percaya pada hal-hal yang bersifat tahayul
Usaha kecil dan mikro membutuhkan dukungan banybkkp Dukungan
tersebut sangat diharapkan berasal dari pemeriteathbaga swadaya masyarakat,

lembaga keuangan, lembaga akademi maupun lembaga do
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Lembaga keuangan mikro dapat menjadi tempat penagngan penyalur
dana dan modal, membawa efek penciptaan lapangga Kean peningkatan
pendapat, mempercepat pembangunan tingkat desagggrak bisnis dan
menyelamatkan usaha/ kegiatan yang dilanda krisis.

2.1.2 Lembaga Keuangan Non Bank Syariah

Lembaga keuangan non Bank Syariah adalah lembagamgen yang lebih
banyak jenisnya dari lembaga keuangan bank. Lemkag@nagan non bank secara
operasional dibina dan diawasi olen Departemen Kgama yang dijalankan oleh
Bapepam LK, sedangkan pembinaan dan pengawasasisiapemenuhan prinsip-
prinsip Syariah dilakukan oleh Dewan Syariah MUé&nibaga keuangan non bank
Syariah menurut (Andri Soemitra, 2009) meliputi:

1. Pasar Modaldapital marke}
Pasar modal merupakan pasar tempat pertemuan dakuken tranksaksi
antar para pencari dananfiter) dengan para penanam modalésto) dan
modal yang ditawarkan berjangka waktu panjang.
2. Pasar Uangnjoney market
Pasar uang yaitu pasar tempat memperoleh danadastasi dana dan modal
yang ditawarkan berjangka waktu pendek.
3. Perusahaan Asuransi
Usaha saling melindungi dan tolong-menolong di rantsejumlah orang/

pihak melalui investasi dalam bentuk asset danl atbarru’ yang
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memberikan pola pengembalian untuk menghadapi aetgkentu melalui

akad (perikatan) yang sesuai dengan Syariah.

. Dana Pensiun

Dana pensiun merupakan perusahaan yang kegiatameymelola dana

pensiun suatu perusahaan pemberi kerja atau pearséh sendiri.

. Perusahaan Modal Ventura

Perusahaan modal ventura merupakan pembiayaan p&hsahaan-
perusahaan yang usahanya mengandung resiko tinggi.
. Lembaga Pembiayaan
Lembaga pembiayaan adalah badan usaha di luardaanlembaga keuangan
bukan bank yang khusus didirikan untuk melakukagidtan yang termasuk
dalam bidang usaha lembaga pembiayaan. Lembagatgemgsuk didalam
lembaga keuanagan antara lain :
a. Perusahaan Sewa Guna Usdbaging
Kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan banadgl baik secara
sewa guna usaha dengan hak ofisiace lease maupun sewa guna
usaha tanpa hak opspperating lease untuk digunakan oleh penyewa
guna usahaéksegselama jangka waktu tertentu berdasarkan peméayar
secara angsuran sesuai dengan prinsip Syariah.
b. Perusahaan Anjak Piutanfggtoring)
Kegiatan pengalihan piutang dagang jangka pendekusperusahaan

berikut pengurusan atas piutang tersebut sesu@adeprinsip Syariah
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anjak piutang factoring dilakukan berdasarkan akadhkalah bil ujrah
adalah pelimpahan kuasa oleh satu piteknuwakki) kepada pihak lain
(al wakil) dalam hal-hal yang boleh diwakilkan dengan pember
keuntunganyjrah).

c. Perusahaan kartu plastik
Salah satu kegiatan sistem pembayaran yang sa&lam berkembang
pesat adalah alat pembayaran dengan menggunakan(R&MK) atau
disebut pula dengan kartu plastik.

d. Pembiayaan Konsumengnsumer finange
Kegiatan pembiayaan untuk pengadaan barang bekdas&ebutuhan
konsumen dengan pembayaran secara angsuran se&sugEndprinsip
Syariah.

7. Perusahaan Pegadaian

Merupakan lembaga keuangan yang menyediakan daspihjaman dengan

pinjaman tertentu. Jaminan nasabah tersebut digatakemudian ditaksir

oleh pihak pegadaian untuk menilai besarnya ndaiipan. Besarnya nilai

jaminan akan mempengaruhi jumlah pinjaman.

8. Lembaga Keuangan Syariah Mikro

a. Lembaga Pengelola Zakat (BAZ dan LAZ)

Sesuai dengan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999temangelolaan

Zakat diamanahkan untuk memberdayakan lembaga nagdatiui BAZ
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(Badan Amil Zakat) yang dibentuk oleh Pemerintah HAZ (Lembaga
Amil Zakat) yang dapat dibentuk oleh masyarakat.

b. Lembaga Pengelolakaf
Sesuai dengan amanah Undang-Undang No. 4 Tahunt@0@shgwakaf
dibentuklah BadarWakafIndonesia sebagai lembaga independen untuk
mengembangkan perwakafan di Indonesia.

c. BMT
Merupakan lembaga keuangan mikro (LKM) yang beragidrerdasarkan
prinsip-prinsip Syariah.Baitul Maal Wat Tamwiladalah balai usaha
mandiri terpadu yang isinya berintikébayt almal wa al tamwidengan
kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif deestasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusabi k@vah dan kecil
antara lain mendorong kegiatan menabung dan memyrgambiayaan
kegiatan ekonominya. Selain itBaitul Maal Wat Tamwiljuga biasa
menerima titipan zakat, infak, dan sedekah. Sedayadurkannya sesuai

dengan peraturan dan amanahnya.

2.1.3. Baitul Maal Wattamwil (BMT)
Menurut (Andri Soemitra, 2009) BMT adalah kepencdekiari kata Balai
Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Maal Wat Tamwadlitu lembaga keungan mikro

(LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsjar&h.
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Menurut Izza (2002) BMT terdiri dari dua istilahitya:

Baitul Maal adalah lembaga keuangan islam yang usaha pokckaigiah
menerima dan menyalurkan dana umat islam. Sumbea Baitul Maal
berasal dari zakaipfag, shodagoldan hibah serta sumbangan lainnya.
Baitut Tamwiladalah lembaga keuangan islam yang usaha pokadglah
menghimpun dana dari pihak ketiga (deposan) danbeekan pembiayaan
pada usaha-usaha produktif dengan imbalan badi hasi

Sedangkan menurut Muhammad (200Baitul Maal Wat Tamwil(BMT)

merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya emnikerb pembiayaan dan

jasa-jasa yang tidak menggunakan bunga tetapi meagign sistem bagi hasil yang

produknya sendiri berlandaskan pada Al-Qura’antdiatits Nabi SAW.

2.1.3.1 Ciri-ciri BMT

Baitul Maal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1.

2.

visi dan misinya sosial

mempunyai fungsi sebagai mediator

tidak boleh mengambil profit apapun

pembiayaan operasi diambil 12,5 persen dari t@kazyang diterima, yang
merupakan bagian amil zakat.

Penyalurannya dialokasikan pada mereka yang beneglerima atau disebut

Mustahik.
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Sedangkan Baitut Tamwil mempunyai ciri-ciri sebdugikut :

1. Visi dan misinya ekonomi dan profit motif

2. Dijalankan dengan prinsip ekonomi islam

3. Berfungsi sebagai mediator atdimancial intermediaryantar pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana.

4. Merupakan wajib zakat.

2.1.3.2 Fungsi BMT
Menurut Izza (2002) BMT sesuai namanya terdiri dira fungsi utama,
yaitu:

a. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasmdmeningkatkan
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengaardain mendorong
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegktsaomi.

b. Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, irdak sedekah
serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengeatyran dan amanahnya.
Menurut (Muhammad, 2005) dalam rangka mencapaiatujya, BMT

berfungsi sebagai:

1. Mengidentifikasi, = memobilisasi, = mengorganisasi, dwong, dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensirakanggota.

2. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebihfgsmnal dan islami

sehingga semakin utuh dan tangguh dalam menghpdegaingan global.
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3. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakatdedagka meningkatkan
kesejahteraan anggota.

4. Menjadi perantara keuangdffinancial intermediary)antara pemilik dana
dengandhuafaterutama untuk dana-dana sosial seperti zakatq irfedekah,
hibah dan lain-lain.

5. Menjadi perantara keuangan antara pemilik danak lsebagai pemodal
maupun sebagai penyimpan dengan pengguna dana ungdha
pengembangan produktif.

Sedangkan menurut (Andri Soemitra, 2009), fungsiBIT yaitu sebagai :

1. Mengidenidentifikasi, memobilisasi, mengorganisimmendorong, dan

mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomitanggompok usaha

anggota muamalat (Pokusma) dan kerjanya.

2. Mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma naetghih professional
dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh melagh&antangan global.

3. Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakatandalrangka
meningkatkan kesejahteraan anggota.

Pengembangan BMT merupakan hasil prakarsa darit Pokabasi Bisnis
Usaha Kecil dan Menengah (PINBUK) yang merupakatabaekerja yang dibentuk
oleh Yayasan Inkubasi Usaha Kecil dan Menengah BYJK). Menurut (A. Djazuli
dan Yandi janwari, 2002) yang dikutip oleh (Androesnitra, 2009) PINBUK

didirikan memiliki fungsi sebagai berikut:
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1. Mensupervisi dan membina teknis, administrasi, pémhban, danfinancial
BMT-BMT yang terbentuk.
2. Mengembangkan sumber daya manusia dengan melakokabasi bisnis
pengusaha baru dan penyuburan pengusaha yang ada.
3. Mengembangkan teknologi maju untuk para nasabah B#&hingga
meningkat nilai tambahnya.
4. Memberikan penyuluhan dan latihan
5. Melakukan promosi, pemasaran hasil dan mengembangkaingan
perdagangan usaha kecil.
6. Memfasilitasi alat-alat yang tidak mampu dimilikleb pengusaha secara
perorangan, seperti faks alat-alat promosi daraddatpendukung lainnya.
Sebagaimana umumnya lembaga keuangan Islami lgifiyda merupakan
lembaga mediasi keuangan yang bertujuan meningkatkalitas usaha ekonomi
untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dararakaly pada umumnya. BMT
dalam upayanya merealisasikan konsep tersebut rdélesmbangkalah sejumlah
usaha bisnis yang dikembangkan secara swadayaaf@sgonal.
2.1.3.3 Tujuan dan Analis Pembiayaan BMT

Pembiayaan yang diberikan BMT kepada pengusahaondi&n kecil dalam
(Muhammad, 2004), diberikan dalam rangka untuk :

1. Upaya memaksimalkan laba
Artinya: setiap usaha yang dibuka memiliki tujuaertinggi, yaitu

menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha mernkangmampu mencapai
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laba maksimal. Untuk dapat menghasilkan laba maksinaka mereka perlu
dukungan dana yang cukup.

. Upaya meminimalkan resiko

Artinya: usaha yang dilakukan agar mampu menghasillaba maksimal,
maka pengusaha harus mampu meminimalkan resiko ryamgkin timbul.
Resiko kekurangan modal usaha dapat diperoleh uwneléhdakan
pembiayaan.

. Pendayagunaan sumber ekonomi

Artinya: sumber daya ekonomi dapat dikembangkangalenmelakukan
mixing antara sumber daya alam dengan sumber daya mamrsasumber
daya modal. Jika sumber daya alam dan sumber dayasianya ada, dan
sumber modal tidak ada. Maka dipastikan diperlugambiayaan. Dengan
demikian, pembiayaan pada dasarnya dapat meniragkdtkya guna sumber-
sumber daya ekonomi.

. Penyaluran kelebihan dana

Artinya: dalam kehidupan masyarakat ini ada pihakgymemiliki kelebihan
sementara ada pihak yang kekurangan. Dalam kamawcieypgan masalah
dana, maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi j@mbdalam
penyeimbangan dan penyaluran kelebihan (surplupadee pihak yang

kekurangan (minus) dana.
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Sehubungan dengan aktivitas BMT, maka pembiayaamupakan sumber
pendapatan bagi BMT. Oleh karena itu, tujuan peyaaia yang dilaksanakan BMT
adalah untuk memenuhi kepentingaakeholdemenurut (Muhammad, 2005), yaitu:

1. Pemilik
Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik meagkan akan
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkianBMT tersebut.
2. Pegawai
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesegmtdari BMT yang
dikelolanya.
3. Masyarakat
a. Pemilik dana
Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari daaag
diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil.

b. Debitur yang bersangkutan

Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, méezkantu guna
menjalankan usahanya (sektor produktif) atau tetbantuk pengadaan
barang yang diinginkannya (pembiayaan konsumitif)

c. Masyarakat umumnya atau konsumen

Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibartunyia.
4. Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbargland pembiayaan

pembangunan Negara, di samping itu akan dipero&akp(berupa pajak
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penghasilan atas keuntungan yang diperoleh BMT jdga perusahaan-
perusahaan).

BMT

Bagi BMT yang bersangkutan, hasil dari penyaluramipiayaan, diharapkan
BMT dapat meneruskan dan mengembangkan usahanydesga bertahan
dan meluas jaringan usahanya, sehingga semakirabangsyarakat yang
dapat dilayaninya.

Menurut Muhammad (2005) pendekatan analisis perabiayang diterapkan

oleh para pengelola BMT vyaitu:

1.

Pendekatan jaminan, artinya BMT dalam memberikambp@yaan selalu
memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yamgiki oleh peminjam.
Pendekatan karakter, artinya BMT mencermati secanagguh-sungguh
terkait dengan karakter anggota.

Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya BMT meligjaneemampuan
anggota untuk melunasi jumlah pembiayaan yang ti&hbil.

Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya BMT reemagtikan kelayakan
usaha yang dijalankan oleh anggota peminjam.

Pendekatan fungsi-fungsi BMT, artinya BMT mempeaKlaat fungsinya

sebagai lembagatermediary keuangan, yaitu mengatur mekanisme dana

yang dikumpulkan dengan dana yang disalurkan.
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2.1.3.4 Prinsip BMT

Menurut Ridwan (2004) dalam melaksanakan usahaig, Berpegang teguh

pada prinsip utama sebagai berikut:

1.

Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT denganimefementasikannya

pada prinsip-prinsip Syariah damu’amalahislam kedalam kehidupan nyata.

. Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan morahenggerakkan dan

mengarahkan etika bisnis yang dinamis, progatdgresif adil dan berakhlaq

mulia.

. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bershiatas kepentingan
pribadi.

. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dancta antar semua elemen
BMT.

. Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongatitikotidak tergantung

pada dana-dana pinjaman tetapi senantiasa praaktiflk menggalang dana

masyarakat sebanyak-banyaknya.

. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tindgngan bekal pengetahuan,

dan keterampilan yang senantiasa ditingkatkan yiflagdasi keimanan. Kerja
yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dwaga, tetapi juga

kenikmatan dan kepuasan rohani dan akherat.

. Istigomah yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas/berkeim tanpa henti

dan tanpa pernah putus asa.
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Prinsip analisis pembiayaan BMT didasarkan padaisubC, yaiitu :

1. Characterartinya sifat atau karakter anggota pengambibpingn.

2. Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usdaa
mengembalikan pinjaman yang diambil.

3. Capitalartinya besarnya modal yang diperlukan peminjam.

4. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikggeminjam
kepada BMT.

5. Conditionartinya keadaan usaha atau anggota prospek dédu ti

2.1.3.5 Sistem pembiayaan BMT

Menurut Antonio (2001) pembiayaan merupakan sadin sigas BMT, yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memekeituituhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunaangambiayaan dapat dibagi
menjadi dua hal yaitu :

a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang dikkgao untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untukipghkatan usaha, baik
usaha produksi, perdagangan maupun investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamakntuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan ureknenuhan
kebutuhan.

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapbagli menjadi dua hal
berikut :

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk mahi&ebutuhan :
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b. Pembiaayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebmtubarang-barang
modal €apital good} serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannyagdemitu.
2.1.3.6 Produk Pembiayaan BMT
Dalam pembiayaan produktif, baik yang diperuntukkabagai modal kerja
maupun investasi, masyarakat dapat memilih empateh@embiayaan BMT. Pola
pembiayaan ini merupakan kontrak yang mendasarbagar produk layanan
masyarakat BMT dalam usahanya. Dan secara umum i@ggaln BMT tersebut
dapat diklasifikasikan kepada empat kategori umyaity:
1. Prinsip bagi hasildyirkah
Syirkahdalam bahasa Arab berarti pencampuran atau isieatku membagi
sesuatu antara dua orang atau lebih menurut huketradaan yang ada.
Prinsip syirkah untuk produk pembiayaan BMT dapat dioperasikangden
pola-pola sebagai berikut :
a. Musyarakah
Merupakan kerjasama dalam usaha oleh dua pihakenign umum
dalam akadnusyarakaladalah sebagai berikut :
« Semua modal disatukan untuk menjadi modal proyek
musyarakah dan dikelola bersama-sama.
» Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam merkem

kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksanaausah
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Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek
musyarakah dengan tidak boleh melakukan tindakaersge
seperti menggabungkan dana proyek dengan danadpriba
mejalankan proyek dengan pihak lain tanpa seiziegnilk
modal lainnya, memberi pinjaman kepada pihak lain.

Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertatau a
digantikan oleh pihak lain.

Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasdoila;
menarik diri dari perserikatan, meninggal dunianjaéi tidak

cakap hukum.

Biaya yang timbul dari pelaksanaan proyek jangk&twaroyek harus

diketahui bersama dan proyek yang dijalankan hdisebutkan dalam akad.

Akad musyarakaldapat dilihat pada Gambar 2.2:

Gambar 2.2
Akad Musyarakah
> BMT
> v
Modal

Pembayare

A

X % Nisbal
Keuntunga Proyek/Usah

X % Nisbal A

\ 4

Anggot: Tenaga Kerj

A\ 4

(Sumber : Ahmad Sumiyanto, 2008
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b. Mudharabah

Yaitu kerjasama di manahahibul maalmemberikan dana 100%

kepadamudharibyang adalah :

Jumlah modal yang diserahkan kepada anggota selaku
pengelola modal harus diserahkan tunai, dapat beusmg
atau barang yang dinyatakan nilainya dalam sataag.u

Apabila uang diserahkan secara bertahap, haruss jela
tahapannya dan disepakati bersama.

Hasil dari pengelolaan pembiayaamudharabah dapat
diperhitungkan dengan dua cara yaitu : pertamaj haaha
dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, pdda atau
waktu yang ditentukan. BMT selaku pemilik modal
menanggung seluruh kegiatan kecuali akibat kelalalan
penyimpangan pihak pengusaha. Kedua; BMT berhak
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak
berhak mencampuri urusan pekerjaan anggota. Jiggo&en
cidera janji dengan sengaja misalnya tidak mau naganb
kewajiban atau menunda kewajiban, maka dapat dieena
sanksi administrasi. AkadMudharabah dapat dilihat pada

gambar 2.3
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Gambar 2.3
Akad Mudharabah

Anggote > < BMT
ggote Akad

Mudharabah

Tenaga Kerj Modal
| (o) |
U

> saha <

Keuntunga

A 4
A

X % Nisbal

\ 4

X % Nisbal

A

(Sumber : Ahmad Sumiyanto, 2008
2. Prinsip jual beli(jarah)
Jual beli secara entimologi berarti menukar hagagdn harta, sedangkan
secara terminologis artinya adalah transaksi peankaelain fasilitas dan
kenikmatan. Sedangkan prinsip jual beli dapat di@mgkan menjadi bentuk-
bentuk pembiayaan sebagai berikut :
a. PembiayaaMurabahah
Menjual dengan modal asli bersama tambahan keuatuyang jelas.
Dalam penerapannya BMT bertindak sebagi pembetilggls penjual
barang halal tertentu yang dibutuhkan anggota. lBgaskeuntungan
yang diambil oleh BMT atas transaksiurabahahbersifat konstan.
Keadaan ini berlangsung sampai akhir pelunasargutbeh anggota

kepada BMT. AkadMurabahahdapat dilihat pada gambar 2.4 :
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Gambar 2.4
Akad Murabahah

Supplier/
Produsen

BMT Beli Tuna

A 4

Pembayara

Jual Baran
tanggug/

A 4
Anggote

A

Kirim Tunai

fumber : Ahmad Sumiyanto, 2008
Secara umurmurabahatmemiliki syarat-syarat :
* BMT memberitahu biaya modal (harga pokok) kepada
anggota.
 Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan.
» Kontrak harus bebas dari riba.
* Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiegacat
atas barang sesudah pembelian.
* Penjual harus menyampaikan semua hal yang berlkdetagan
pembelian, misalnya pembelian dilakukan secaraniguta
b. Bai’ As Salam
Akad pembelian barang yang mana barang yang dibsdrahkan

dikemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakakaara tunai di
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muka. Dalam transaksi ini ada kepastian tentanditasakuantitas,
harga dan waktu penyerahan. Ketentuan umum dbkihnas salam
adalah :

» Pembelian hasil produksi harus diketahui spesifily@ssecara
jelas seperti jenis, macam, ukuran, mutu dan jumylah

» Apabila hasil produksi diterima cacat atau tidakuse dengan
akad, anggota harus bertanggung jawab.

* Mengingat BMT tidak menjadikan barang yang dibehua
dipesannya sebagai persediaan, maka BMT dimungkinka
melakukan akad salam dengan pihak ketiga.

c. Bai'i Al Istishna’
Merupakan kontak penjualan antara pembeli dan BValam kontak
ini, BMT menerima pesanan dari pembeli kemudiarugena melalui
orang lain untuk mengadakan barang sesuai dengsenmgekedua
belah pihak BMT dan pemesan bersepakat atas harm sistem
pembayaran seperti pembayaran dilakukan di mukéalueicilan,
atau ditangguhkan sampai waktu pada masa yangdatangBai’ al
istishna’ merupakan suatu jenis khusus dari aked as salam
sehingga ketentuaiai’ al istishna’ mengikuti ketentuarbai’ as

salam Akadlstishnadapat dilihat pada gambar 2.5
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Gambar 2.5
Akad Istishna’

P Beli Bayar
Rekanar [T Barang Cicilan Anggota
BMT Antar [—> — Jual q
Barang Barang

Sumber : Ahmad Sumiyanto, 2008

3.

Prinsip sewaijarah)
Traksaksi ijarah dilandasi adanya pemindahan manfaat. Objek transak
dalamijarah adalah jasa. Pada akhir masa sewa, BMT dapatnsagjgual
barang yang disewakan kepada anggota. Karena dalalah Syariah dikenal
dengan namaijarah mutahiyah bit tamlik (sewa yang diikuti dengan
perpindahan kepemilikan). Harga sewa dan hargadisapakati pada awal
perjanjian.
Prinsip jasa
Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsiplagar akadnya adalah
ta’awuni atau tolong-menolong. Berbagai pengembangan dalkad ini
meliputi :
a. Al Wakalah
Wakalah berarti BMT menerima amanah dari investor yangnaka
menanam modalnya kepada anggota, investor mergackhya kepada

anggota karena adanya BMT yang akan mewakilinyaandal
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penanaman investasi. Atas jasa ini, BMT dapat nagrhkan

management fegang besarnya tergantung kesepakatan para pihak.

. Kafalah

Kafalah berarti pengalihan tanggung jawab seseorang ygamid
kepada orang lain yang menjamin. BMT dapat berpesabagai
penjamin atas transaksi bisnis yang dijalankan atejgotanya. Rekan
bisnis anggota dapat semakin yakin atas kemampoggota BMT
dalam memenuhi atau membayar sejumlah dana yamgtdeg. Atas

jasa ini, BMT dapat menerapkamnagement fegesuai kesepakatan.

. Hawalah

Hawalah atau hiwalah berarti pengalihan hutang dari orang yang
berhutang kepada si penanggudgwalahdapat terjadi kepada :

* Factoring atau anjak piutang, yaitu anggota yang mempunyali
piutang mengalihkan piutang tersebut kepada BMT BisiT
membayarnya kepada nasabah, lalu BMT akan menagih
kepada orang yang berhutang.

* Post date chegkyaitu BMT bertindak sebagai juru tagih atas
piutang nasabah tanpa harus mengganti terlebiHahu

» Bill discounting secara prinsip transaksi ini sama dengan

hawalah pada umumnya.
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d. Rahn

Rahn adalah menahan salah satu harta milik peminjamagseb
jaminan atas pembiayaan yang diterimanya. Barang yditahan
adalah barang-barang yang memiliki nilai ekononmgsusai dengan
standar yang ditetapkan. Dalam sistem ini orangy yaenggadaikan
barangnya tidak akan dikenai bunga tetapi BMT dapahetapkan
sejumlah fee atau biaya atas pemeliharaan, penyimpanan dan
administrasi. Besarnydee sangat dipengaruhi oleh banyak faktor

diantaranya masa gadai dan jenis barangnya.

2.1.3.7 Kendala dan Hambatan yang dihadapi oleh BMT

Menurut Izza (2002) sebagai lembaga keuangan mylammg mempunyai
keperpihakan pada masyarakat golongan ekonomi lemmaihyak tantangan dan
permasalahan yang timbul dan dihadapi dalam per&egan BMT baik yang
bersifat intern maupun ekstern BMT. Kendala yangibs intern antara lain :

1. Misi sebagai lembaga sosial dan ekonomi menuntaogglela BMT untuk
teguh dalam membawa prinsip keadilan sesuai Syal@ah. Pembiayaan dan
simpanan yang dilakukan harus dijaga secara kgtat lzalal, sementara di
sisi lain BMT juga harugrofitable sehingga bisa mengambangkan ekonomi
masyarakat. Sehingga selain kejujuran dan tekadg y&oat maka

profesionalisme pengelola harus mendapat penekanan.
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2. Istigomah Sebagai lembaga yang baru maka masyarakat bekgitub
mengetahui prinsip bagi hasil yang diterapkan, magiat terutama nasabah
penyimpan masih lebih percaya pada bank konversi@argg memberikan
bunga atau pendapatan atas modal mereka secdrgeibi.

3. Likuiditas. Dengan modal yang terbatas dan sebdgggar ditanamkan pada
pembiayaan maka likuiditas BMT menjadi sangat menta
Sementara kendala dan hambatan yang berasal ki é&kstern BMT yang

muncul antara lain :

1. Masih adanya anggapan dari sebagian masyarakatabsdivenarnya sistem
bagi hasil tidak ada bedanya dengan sistem bangabkonvensional. Kedua
hal ini mengakibatkan bank dengan prinsip-prinsyarh termasuk BMT
masih belum bisa diterima secara luas oleh masgadakndonesia.

2. Ketidakmampuan nasabah untuk menjalankan kewakbargjiban kaitannya
dengan pembiayaan.

3. Adanya pembiayaan yang bermasalah. Sebab utamaigy@ab yang
bermasalah yaitu :

» Faktor internal yang adalah dalam usah tersebutarmmnan awal
yang dilakukan oleh BMT adalah ikut membantu dataanajemen,
karena usah kecil biasanya sangat lemah dalam emahajUntuk
kemudian melakukan pengawasan secara rutin sehmgga benar-

benar mengetahui akar permasalahan yang ada.
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bencana alam, krisis ekonomi secara nasional maygaiabahan

kebijakan pemerintah yang merugikan usaha dandain-

2.2 Penelitian Terdahulu

Pelaksanaan penelitian terdahulu ini dimaksudkankumenggali informasi

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal darr lusaha misalnya

tentang ruang penelitian yang berkaitan denganlipaneini. Dengan penelusuran

penelitian ini akan dapat dipastikan sisi ruanggyakan diteliti yang dapat diteliti

dalam ruangan ini, dengan harapan penelitian daktitumpang tindih dan tidak

terjadi penelitian ulang dengan penelitian terdahuPenelitian terdahulu yang

berhasil dipilih untuk dikedepankan dapat dilihatig Tabel 2.1:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian/ | Metode Penelitian| Hasil
Peneliti/ Tahun dan Alat Analisis

1 Dampak Pinjaman DanaJji Pangkat TandaHasil analisis penelitian ini
Program Wilcoxon dan Uiji| menunjukkan bahwa program
Penanggulangan Chi-Square pinjaman dana bergulir P2KP
Kemiskinan Perkotaan berpengaruh positif terhadap
(P2KP) Terhadap pendapatan anggota KSM (di
Pendapatan Anggota kelurahan Pleburap
Kelompok Swadaya Kecamatan Semarang Selatan
Masyarakat (KSM) Kota Semarang
Isra Fenny
Simangunsong, 2008

2 | Analisis PerkembangarAnalisis pangkat Hasil penelitian adalah ada
Usaha Mikro dan Kecil Tanda Wilcoxon danperbedaan modal, teknologi,
Binaan BKM  Arta| Uji Chi-Square mutu, total penjualan, jumlah
Kawula di kecamatan pembeli sebelum dan sesudah
Semarang Barat Kota adanya binaan dari BKM Art
Semarang Kawula, sedangka
Hening Yustikal keuntungan tidak memiliki
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Tabel 2.1 (Lanjutai

Pritariani, 2009 perbedaan bahkan mengalami
penurunan  sebelum  dan
sesudah adanya binaan dari
BKM Arta Kawula.

3. | Pendampingan Uji Normalitas, Uji| Hasil Penelitian menunjukkan
Perempuan  Pedagangangkat tanda bahwa progra
Pasar TradisionalWilcoxon, dan Uji| pendampingan bermakna
Melalui kredit Mikro| Chi-Square secara statistik meningkatkan
(Studi kasus Koperasi kesejahteraan keluarga,
Bagor Semarang), Piet meningkatkan keuntunggn
Budiono, 2005 usaha, dan meningkatkan

kemandirian Perempuan

Pedagang Pasar tradisional.

4. | Analisis Usaha Mikrg Analisis Pangkat Hasil penelitian adalah ada

Monel Yang| Tanda Wilcoxon perbedaan modal, produksi,
Memperoleh Kredit Dar omset penjualan, jumlah
Dinas UMKM tenaga kerja, keuntungan
Kabupaten Jepara (Studi sebelum dan sesudah
Kasus : Kecamatan mendapatkan  kredit  dayi
Kalinyamatan, Dinas UMKM.

Kabupaten Jepara
Indah Yuliana Putri
2010

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usafigro di Kota Semarang
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaaaharabahdari BMT At Tagwa
Halmahera. Analisis tersebut akan dapat dilihabg#aan besarnya modal usaha,
omzet penjualan, dan keuntungan pada usaha mikbellse dan sesudah
memperoleh pembiayaamudharabahdari BMT At Tagwa Halmahera di Kota

Semarang. Berikut dibawah ini gambar kerangka pieanilpenelitian.



Gambar 2.6
Kerangka Pemikiran Teoritis

BMT At Tagwa Halmahel

v

PembiayaaMudharabal dari BMT

v

Perkembangan Usaha Mikro dan K

57

¢ A 4

Modal Usahi Omzet Penjuale

2.4 Hipotesis

v

Keuntunga

Berdasarkan tinjauan dan kajian terhadap penelii@nulu yang relevan,

maka hipotesis yang akan diujikan kebenarannyaaecapiris adalah :

1. Diduga terdapat perbedaan modal usaha UMK antdrellse dan sesudah

memperoleh pembiayaanudharabahdari BMT At Tagwa Halmahera Kota

Semarang.

2. Diduga terdapat perbedaan omzet penjualan usaha bidéa sebelum dan

sesudah memperoleh pembiayaamudharabah dari

Halmahera Kota Semarang.

BMT At Tagwa

3. Diduga terdapat perbedaan keuntungan usaha UMKraarsbelum dan

sesudah memperoleh pembiayaamudharabah dari

Halmahera Kota Semarang.

BMT At Tagwa




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel
Menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh germlam mengukur
variabel-variabel yang akan digunakan dalam peaeliMenurut (Singgih Santoso,
2000) definisi operasional untuk masing-masing alsl yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi menurut :
1. Modal Usaha
Kemampuan finansial perusahaan dalam menjalankarasipnal usaha
untuk memproduksi barang dan jasa. Adapun satuag glgunakan untuk
mengukur modal usaha yaitu dalam bentuk nominab usetiap bulannya
(Rupiah).
Adapun pengukuran modal usaha yang diperoleh UN#oidqu
* Modal usaha dikatakan menurun apabila modal usahg dimiliki
UMK kurang dari jumlah rata-rata sebelum dan sdsuddanya
pembiayaan dari BMT (nilai X < rata-rata).
* Modal usaha yang dikatakan stabil apabila modad)ydimiliki UMK
sama dengan jumlah rata-rata sebelum dan sesudanyaad

pembiayaan dari BMT (nilai X = rata-rata).
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 Modal usaha dikatakan berkembang apabila modal ausgng
dimiliki BMT lebih dari jumlah rata-rata sebelumrdaesudah adanya
pembiayaan dari BMT (nilai X > rata-rata).

2. Omzet Penjualan
Adalah jumlah jumlah total hasil produksi yang dadgual dalam sekali
bakulan/ penjualan yang dihasilkan oleh pengusakiK.UAdapun omzet
penjualan ini dapat dihitung dengan mengalikanl tptenlah yang terjual
dengan harga.
Adapun pengukuran omzet penjualan yang diperolelkldphbila:

* Omzet penjualan dikatakan menurun apabila omzejugkm yang
dimiliki UMK kurang dari jumlah rata-rata sebelumard sesudah
adanya pembiayaan dari BMT (nilai X < rata-rata).

* Omzet penjualan dikatakan stabil apabila omzet yasdsp yang
dimiliki UMK sama dengan jumlah rata-rata sebeluan csesudah
adanya pembiayaan dari BMT (nilai X = rata-rata).

* Omzet penjualan dikatakan berkembang apabila opegtialan yang
dimiliki UMK lebih dari jumlah rata-rata sebelumrdaesudah adanya
pembiayaan dari BMT (nilai X > rata-rata).

3. Keuntungan
Jumlah produk yang telah laku terjual, dibeli kansa dan hasil penjualan di

bagi dengan keuntungan penjualan yang ditawarkaapén satuan untuk
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keuntungan ditetapkan dalam bentuk nominal uangpsbtilannya (Rupiah).
Adapun pengukuran keuntungan yang diperoleh UMKoidgna

* Keuntungan dikatakan menurun apabila keuntungarg ydimiliki
UMK kurang dari jumlah rata-rata sebelum dan sdsuddanya
pembiayaan dari BMT (nilai X < rata-rata).

» Keuntungan dikatakan stabil apabila keuntungan dingliki UMK
sama dengan jumlah rata-rata sebelum dan sesudanyaad
pembiayaan dari BMT (nilai X = rata-rata).

» Keuntungan dikatakan berkembang apabila keuntuggag dimiliki
UMK lebih dari jumlah rata-rata sebelum dan sesudalanya

pembiayaan dari BMT (nilai X > rata-rata).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha mikio kdecil yang memperoleh
pembiayaan dari BMT At Taqwa Halmahera di kota Samg Dipilihnya BMT ini
karena banyak usaha mikro dan kecil yang telahasérinenjadi sumber pendapatan
bagi masyarakat banyak. Metode sampel yang digand&am penelitian ini adalah
Random Samplinglimana sampel diambil secara acak (Sutrisno H&80).

Menurut Sutrisno Hadi, dalam menentukan besarnyapsh tidak ada
ketentuan yang mutlak (dalam hal ini berapa %).gBebilan sampel penelitian ini

diambil secaraandomdengan menggunak&imple Random Samplingaitu teknik
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pengambilan sampel secara acak dimana setiap af@mdsampel mempunyai
peluang yang sama untuk dipilih sebagai unit sampel

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan bgsgumlah sampel
dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2000) sebaghut:

N
N.d? +1

Dimana:

n = Jumlah sampel

N = banyaknya UKM anggota BMT At Taqwa Halmahera

d = Presentase kelonggaran ketidaktelitian karesal&han sampel yang masih dapat
ditoleransi.

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adaletaha mikro dan kecil
yang memperoleh pembiayaan dari BMT At Taqwa HabkmaliKota Semarang yang
keseluruhan binaannya berjumlah 300 unit. Pemilisampel ini dipilih secara
simplerandom samplinglengan karakteristiknya sebagai berikut:

« Tidak menjadikan semua binaannya sebagai sampeinkah pemilihannya
dilihat dari UMK yang tidak mengalami keterlambatialam pembayaran.

« Dipilihnya BMT ini dengan pertimbangan banyak UM#ng telah berhasil
menjadi sumber pendapatan bagi warga masyarakat.

* Yang menjadi binaannya adalah mereka yang kekunamgalal untuk usaha
dan dijadikan sebagai sample.

Perhitungan sampelnya dengan d = 10% adalah setegait:
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N
N.d? +1

300
300(01)2 +1

300

n= —
4

n =75 sampel

3.3 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan studi kasus di BMT Ko&an@arang. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mempérbahan-bahan yang relevan
dan akurat. Data yang digunakan dalam penelitiamdalah data primer dan data
sekunder. Untuk mendukung penelitian diperlukara daing aktual. Berdasarkan
sumbernya, data-data yang diperoleh dibedakan adienja
1. Data Primer
Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian imlalah data yang
diperoleh secara langsung dengan memberikan kuwegsiatau daftar
pertanyaan kepada usaha mikro dan kecil anggota BMIlagwa Halmahera
Kota Semarang. Kuesioner atau daftar pertanyaaly yh@ukan disusun
berdasarkan variabel yang diteliti dengan menyediajawaban alternatif
yang dipilih oleh responden sesuai dengan koniligitas persepsi, pendapat
dan opini tersebut, sehingga diharapkan didapah daing akurat atas

penelitian ini.
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2. Data Sekunder
Data ini dapat diperoleh dari dokumen dan lapoednunan yang diperlukan
dalam penelitian ini di BMT At Tagwa Halmahera K&amarang, sumber

literatur, internet, dokumentasi dan data pendukamgya.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Banyak metode yang dapat digunakan untuk menguraputata dalam
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data padasipmya berfungsi untuk
mengungkapkan variabel yang akan diteliti. DalamnefiBan ini metode
pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Kuesioner
Adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkama dEngan cara
memberi daftar pertanyaan tertutup kepada obye&lpi@an (responden) yang
selanjutnya responden diminta untuk mengisi dafiartanyaan tertutup
tersebut. Daftar pertanyaan ini disusun berdasaskaan indikator-indikator
yang telah ditetapkan.
2. Metode dokumentasi
Yaitu metode yang bertujuan untuk mendapatkan téakait dengan variabel
penelitian yaitu variabel pembiayaan, modal usairazet penjualan dan
keuntungan. yang diperoleh langsung dari usahaomilen kecil di Kota

Semarang.
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3. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukatampgsan langsung
kepada responden dan jawaban-jawaban respondeatdsegara sistematis
(Hasan, 2002). Wawancara dilakukan secara bergtruimana peneliti

menggunakan daftar pertanyaan sebagai pedomamskdiukan wawancara.

3.5 Metode Analisis

Metode analisis data meliputi analisis kualitatimdna digunakan untuk
menilai objek penelitian berdasarkan sifat tertedinana dalam penilaian sifat
dinyatakan tidak dalam angka-angka dan digunak&mkumenjelaskan analisis data
yang diolah. Sebelum data di analisis, maka kuesi@nstrument penelitian) di uji
terlebih dulu dengan Uji Validitas dan Reliabilit&etelah itu data dianalisis dengan
Uji Statistik Pangkat Tand&ilcoxonuntuk mengetahui perbedaan antara sebelum
dan sesudah memperoleh pembiayaan BMT At Taqwa d&lem yang meliputi

perkembangan UMK seperti modal usaha, omzet pemjuwdn keuntungan.

3.5.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Sebelum pengambilan data dilakukan, terlebih dallillkkukan pengujian
validitas dan reabilitas terhadap daftar pertanyaangy digunakan.
1. Uji Validitas
Uji validitas dari penelitian ini digunakan untulenguji kevalidan kuesioner.

Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dagriketan suatu alat ukur
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dalam melakukan fungsi ukurnya (Saifudin Azwar, @0CPerhitungan ini
akan dilakukan dengan bantuan komputer program $8@&8stical Package
for Social Scienge Untuk menentukan nomor-nomor item yang valid dan
yang gugur, perlu dikonsultasikan dengan tab@iduct momentKriteria
penilaian uji validitas adalah:
» Apabila r hitung > r table (pada taraf signifikari€i%), maka dapat
dikatakan item kuesioner tersebut valid.
» Apabila r hitung < r table (pada taraf signifikai€i%), makan dapat
dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.
Menurut Singgih Santaso (2000), ada dua syaratngegang berlaku pada
sebuah angket, yaitu keharusan sebuah angket validkdan reliabel. Suatu
angket dikatakan valid jika pertanyaan pada suabhgket mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angketbigrs8edangkan suatu
angket dikatakan reliabel jika jawaban seseoranfpatap pertanyaan
konsisten dari waktu ke waktu. Di mana validitagadaiukur dengan

membandingkan r hasil dengan r tablpr@duct moment jika:

. r hasil > r table, data valid
. r hasil < r table, data tidak valid
. Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkaaulkemana hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya (Saifuddin Azwar, 200{gsil pengukuran
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dapat dipercaya atau reliabel hanya apabila dakimerapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang samadaiigbehasil yang relatif
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjekang belum berubah.
(Saifuddin Azwar, 2000). Cara yang digunakan untodnguiji reliabilitas
kuesioner adalah dengan menggunakan Rumus Koef&ienbach Alpha
(Saifuddin Azwar, 2000)

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atattgmyaan pada penelitian
ini akan menggunakan rumus koefisi@nonbach Alph. Nilai Cronbach
Alpha pada penelitian ini akan digunakan nilai 0.6 dengaumsi bahwa
daftar pertanyaan yang diuji akan dikatakatiable bila nilai Cronbach

Alpha> 0.6 (Nunally, 1996 dalam Imam Ghozali, 2001).

3.5.2 Uji Statistik PangkatWilcoxon

Uji statistik pangkat tand@/ilcoxonmenurut (Supranto, 2001), uji statistik ini
termasuk jenis statistik non parametrik dipakaibélpapeneliti tidak mengetahui
karakteristik kelompok item yang menjadi sampelngangujian non parametrik
bermanfaat untuk digunakan apabila sampelnya lagml lebih mudah dihitung
daripada metode parametrik. Dalastatistic non parametric kesimpulan dapat
ditarik tanpa memperhatikan bentuk distribusi peapul (statistik yang bebas
distribusi).

Uji pangkatWicolxon digunakan sebagai uji beda dengan alasan data yang

diteliti berasal dari sejumlah responden yang sa@awa berkaitan dengan periode
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waktu pengamatan yang berbeda (sebelum dan sesneaiperoleh pembiayaan
mudharabahdari BMT At Tagwa Halmahera di Kota Semarang untiMK yang
menjadi anggotanya).

Dengan uji ini, dijelaskan penelitian ini akan memgpakah penelitian ini
mengalami perubahan saat variabel ini diamati padd periode maupun pada akhir
periode. Adapun variabel-variabel yang diamati danji adalah pendapatan, modal
usaha, omzet penjualan dan keuntungan dalam UMtelgBeuji tandawilcoxon
dilakukan akan muncul nilai Z dan nilai probab8itdp). Dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak ada beda variabel yang diuji antara sebealian sesudah memperoleh
pembiayaan dari BMT At Taqwa Halmahera di Kota Samg.

H, =Ada beda variabel yang diuji antara sebelum desudah memperoleh
pembiayaan dari BMT At Tagwa Halmahera di Kota Saimg.

Jika probabilitas (p) > 0,05¢Hliterima, jika probabilitas (p) < 0,05 maka diterima.

Signifikansi penelitian ini akan membandingkaned dan Ziwng Menurut
Agoes Soehianie (2008) test statistik bagi rata-mdalah nilai Z dari rata-rata,
karenao=5% maka nilai kritis yang bersesuaian dari tahlialah 20,5 = 1.96 dan

-Zo025 (test 2 ekor). Daerah kritis adalah Z > 1.96 &au-1.96.





